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Akademisi Barat yang mengkaji tentang Islam mengungkapkan sikap skeptisnya
bahwa Al-Qur'an sama dengan Alkitab dalam metode penulisannya bahkan
mengungkapkan bahwa Al-Quran dipengaruhi oleh literatur Yahudi dan Kristen.
Padahal Alkitab sendiri lebih memungkinkan untuk dikritisi karena keraguan yang
terkumpul di dalamnya, baik dalam penulisannya, pengumpulannya, maupun
penafsirannya. Perjanjian Baru yang merupakan bagian dari Alkitab adalah kitab yang
sering mendapatkan hujatan tentang otentisitasnya. Otentisitasnya dipertanyakan oleh
akademisi Islam pun oleh akademisi Kristen sendiri. Salah satu akademisi Kristen yang
meragukannya adalah Karen Armstrong, di mana ia adalah seorang mantan biarawati
Kristen Katolik yang saat ini sudah menjadi sejarawan agama-agama.

Tujuan pokok dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana sebenarnya
historisitas penulisan Perjanjian Baru dengan segala problematikanya dari awal
penulisannya hingga penggunaannya saat ini dan bagaimana kritik Karen Armstrong
mengenai otentisitas Perjanjian Baru.

Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis kritik
Karen Armstrong terhadap otentisitas Perjanjian Baru. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif-analisis dengan pendekatan teologi dan historis. Pendekatan teologi
digunakan untuk mengkaji pandangan-pandangan teologis yang mendasari kritik
Armstrong, sedangkan pendekatan historis diterapkan untuk menelusuri konteks historis
perkembangan Perjanjian Baru. Pengumpulan data dilakukan melalui metode
kepustakaan, dengan memanfaatkan sumber-sumber primer seperti karya-karya Karen
Armstrong dan literatur sekunder yang relevan.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Penghancuran Bait Suci Kedua oleh tentara
Romawi merupakan sebuah awal Kekristenan dan awal kebangkitan upaya literer orang-
orang Kristen mula-mula. Perjanjian Baru telah mengalami pencampuran literatur dengan
budaya yang dianut di awal kemunculannya. Perjanjian Baru menurut Karen Armstrong
bukan merupakan sebuah Kitab Suci yang turun dari Firman Tuhan. Namun, ia adalah
produk manusia yang ditulis, direvisi, ditambah, diedit, dan ditafsirkan oleh orang-orang
yang tidak memiliki berkat wahyu Ilahi. Perjanjian Baru bukan merupakan produk final,
ia dapat berkembang dan berubah menghadapi kondisi-kondisi baru. Karenanya, Kitab
Suci yang seharusnya dijadikan sebagai pedoman dan petunjuk hidup manusia tidak
dapat dikatakan otentik lagi, karena sudah terpapar karya manusia yang tidak memiliki
reputasi Ilahi.

Skripsi ini diharapkan dapat menjadi kajian tambahan dalam Kristologi terkhusus
dalam studi teks Alkitab dan dapat dijadikan sebagai bahan diskusi Umat Islam,
khususnya dalam menghadapi pemikiran yang menyimpang dari para orientalis tentang
kodifikasi Al-Qur’an sebagai auto kritik bagi mereka. Karenanya, umat Islam dapat
menguatkan iman dan keyakinan muslim bahwa Islam adalah satu-satunya agama yang
paling benar turun dari Pencipta alam semesta dan Al-Qur’an adalah Kitab Suci yang tidak
dapat dikalahkan kebenarannya oleh kitab agama lainnya.

Kata kunci: Kristen, Otentitas, Perjanjian Baru, Karen Armstrong.
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